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Soniya Ray. NMP. 1505170180. Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage 
terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Mnufaktur Sektor Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2019. Skripsi. 
Tujuan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiain kuantitatif yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 43 perusahaan, sementara sampel yang diambil berjumlah 10 
perusahaan sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purpose sampling yaitu teknik sampling dengan metode pengambilan 
sampel yang dilakukan secara sengaja dengan syarat sampel yang diperlukan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa secara parsial 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dengan hasil uji tersebut 
memperoleh nilai signifikan  0,615 > 0,05. Leverage secara parsial juga tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance dengan hasil uji tersebut memperoleh nilai 
signifikan  0,675 > 0,05.   Pengujian yang dilakukan secara simultan diketahui 
bahwa profitabilitas dan leverage secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance dengan hasil uji tersebut memperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,669 yang berarti 0,669 < 0,05   
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1. Latar belakang 
 Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan negara dalam hal pembayaran 
pajak menyebabkan timbulnya ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak 
yang cenderung mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal maupun 
illegal. Usaha pengurangan pembayaran pajak secara legal disebut penghindaran 
pajak (tax avoidance), sedangkan usaha pengurangan pembayaran secara ilegal 
disebut penggelapan pajak (tax evaison). 
 Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya mengefisiensikan beban 
pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada 
transaksi yang bukan objek pajak (Chairil Anwar Pohan, 2013). Penghindaran 
pajak merupakan bagian dari tax planning yang dilakukan dengan tujuan 
meminimalkan pembayaran pajak (Lim ,2012 dalam Siti Lelatul Badriyah, 2017).  
 Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan persoalan yang rumit dan 
unik, disatu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, namun di sisi lain 
penghindaran pajak tidak diinginkan (Budiman dan Setiyono, 2012 ). Hal ini 
sesuai dengan Khurana dan Moser (2009) dalam Annisa (2012) yang menyatakan 
bahwa aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan 
dalam upaya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaan.  
Meskipun disatu sisi penghindaran pajak diperbolehkan namun pemerintah tetap 




berbagai peraturan guna mencegah adanya penghindaran pajak . Salah satu 
aturan tersebut misalnya transfer pricing, yakni tentang prinsip kewajaran dan 
kelaziman usaha dalam transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa ( Perdirjen No. PER-32/PJ/2011 ).  
Penghindaran pajak adalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara 
legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan. Secara hukum penghindaran 
pajak tidak dilarang meskipun sering kali menjadi sorotan yang kurang baik dari 
kantor pajak karena dianggap memiliki konotasi negatif.meskipun penghindaran 
pajak bersifat legal, namun pihal pemerintah tetap tidak menginginkan hal 
tersebut terjadi karena akan mengurangi pendapatan negara (Zain, 2014) 
 Tax avoidance banyak dilakukan perusahaan karena tax avoidance adalah 
usaha pengurangan pajak, namun tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan 
seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun 
menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan 
biasanya melakukan kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. 
Penerapan tax avoidance tersebut dilakukan bukanlah tanpa sengaja, bahkan 
banyak perusahaan yang memanfaatkan upaya pengurangan beban pajak melalui 
aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). 
Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan Cash Effective 
Tax Rate (CETR). CETR adalah kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi 
dengan laba sebelum pajak ( Budiman dan Setiyono, 2012 ). Pengukuran ini 
digunakan karena dapat lebih menggambarkan adanya aktivitas tax avoidance. 
Pengukuran tax avoidance menurut Dyreg, et.al (2010) baik digunakan untuk 
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menggambarkan adanya kegiatan tax avoidance karena CETR tidak berpengaruh 
dengan adanya perubahan estimasi seperti adanya perlindungan pajak. Semakin 
tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan 
sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance 
perubahan, sebaliknya rendah tingkat presentase CETR mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi tingkat tax avoidance perusahaan. 
 Adanya indikasi perusahaan melakukan penghindaran pajak dapat dilihat dari 
profitabilitas dan leverage dalam suatu perusahaan. Menurut Irham Fahmi (2011) 
profitabilitas adalah efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan 
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 
dengan penjualan maupun investasi.  
 Pengukuran profitabilitas menggunakan salah satu rasio yakni Return On 
Assets (ROA). ROA merupakan pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 
seberapa besar perusahaan menggunakan aset. Semakin tinggi nilai ROA, 
semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengolahan aset 
suatu perusahaan. Tommy dan Maria (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi 
nilai ROA akan semakin besar juga laba suatu perusahaan. Ketika laba yang 
diperoleh besar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai 
pengingkatan laba perusahaan, sehingga kecenderungan melakukan tax 
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat (Dewi dan Setiawan, 
2016) 
 Kondisi keuangan lain yang dapat di indikasikan melakukan penghindaran 
pajak (tax avoidance) adalah leverage. Leverage adalah rasio yang digunakan 
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untuk mengukur seberapa besar investasi perusahaan yang dibiayai dengan 
hutang (Syafrida Hani, 2015). Menurut Syamsudin  (2009) leverage merupakan 
rasio yang dapat menunjukkan hubungan pinjaman jangka panjang yang 
diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 
perusahaan.  
 Leverage merupakan tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam 
melakukan pembiayaan. Penambahan jumlah hutang akan menyebabkan adanya 
beban yang harus dibayar oleh perusahaan. Beban yang timbul atas hutang akan 
menjadi pengurang laba bersih perusahaan yang nantinya akan mengurangi 
pembayaran pajak sehingga tercapai nya keutungan maksimal. Laba kena pajak 
perusahaan yang menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan yang berasal 
dari penerbitan saham, sehingga dapat digolongkan adanya tindakan 
penghindaran pajak (Adelina, 2012). Semakin tinggi tingkat hutang maka di 
indikasikan semakin tinggi pula tingkat perusahaan melakukan penghindaran 
pajak. Tujuan dilakukan nya penghidaran pajak tersebut adalah dana seharusnya 
digunakan untuk membayar pajak perusahaan, oleh perusahaan dialihkan untuk 
membayar hutang sendiri (Surya dan Putu,2016 dalam Siti Laelatul Badriyah, 
2017) 
 Pengukuran leverage menggunakan salah satu rasio yakni Debt to Equity 
Ratio (DER). DER adalah rasio yang menggambarkan  hubungan antara dua 
sumber pendanaan aktiva yakni total hutang terhadap total modal ( Drs. La Ane, 
2011 ). Rasio DER menyatakan semakin tinggi nilai rasio maka semakin tinggi 
resiko yang dihadapi oleh para kreditor, karena DER yang tinggi 
mengindikasikan semakin tinggi nilai hutang yang dimiliki oleh sebuah 
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perusahaan. DER mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang 
digunakan untuk membayar hutang. 
 Penelitian ini mengambil data dari perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur karena perusahaan tersebut 
melakukan aktivitas usaha secara menyeluruh mulai dari pembelian bahan baku 
hingga menjadi barang jadi yang siap dijual kepasar sehingga aktivitas usahanya 
sebagian besar terkait dengan aspek perpajakan. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia lebih banyak dibanding perusahaan lain. 
Perusahaan manufaktur yang tergolong dalam industri pengolahan juga 
merupakan penyumbang penerimaan pajak terbesar dilihat dari sektor usahanya 
dibanding sektor lain yaitu tahun 2018 sebesar Rp 224,95 triliun (CNN 
Indonesia) 
 Perusahaan yang dikelompokkan kedalam ukuran yang besar (memiliki aset 
yang besar ) akan cenderung mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba 
jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil (Indriani, 2005 
dalam Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Laba yang besar dan stabil akan 
cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 
(tax avoidance) karena laba yang besar akan menyebabkan beban pajak yang 
besar pula. 
 Berikut data perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 










ROA DER Laba Sebelum Pajak Beban Pajak Laba Setelah Pajak
2013 10,57 0,3 175.756.777.000 49.960.304.000 125.796.473.000
2014 6,55 0,28 106.757.491.000 25.159.730.000 81.597.761.000
2015 7,84 0,41 144.437.708.000 36.543.278.000 107.894.430.000
2016 9,93 0,42 214.417.056.000 62.333.656.000 152.083.400.000
2107 9,89 0,47 226.147.921.000 63.898.628.000 162.294.293.000
2013 6,08 1,02 86.553.141.929 21.484.183.371 65.068.958.558
2014 3,19 1,39 56.866.547.178 15.865.132.224 41.001.414.954
2015 7,17 1,32 142.271.353.890 35.721.906.910 106.549.446.980
2016 17,51 0,61 285.827.837.455 36.130.823.829 249.697.013.626
2017 7,71 0,54 143.195.939.366 35.775.052.527 107.420.886.839
2013 11,81 0,4 829.935.403.086 191.400.294.291 638.535.108.795
2014 10,45 0,35 741.732.619.498 158.439.557.374 584.293.062.124
2015 8,42 0,42 707.110.932.867 177.892.281.060 529.218.651.807
2016 8,28 0,42 718.958.200.369 173.464.664.107 545.493.536.262
2017 7,5 0,46 744.090.262.873 186.750.680.877 557.339.581.996
2013 17,07 0,27 2.572.522.717.231 602.070.267.545 1.970.452.449.686
2014 15,02 0,25 2.763.700.548.048 642.609.966.418 2.121.090.581.630
2015 15,44 0,22 2.720.881.244.459 663.186.963.586 2.057.694.281.873
2016 14,76 0,2 3.091.188.460.230 740.303.526.679 2.350.884.933.551
2017 6,89 0,28 3.241.186.725.992 787.935.315.388 2.453.251.410.604
2013 10,9 1,47 1.356.073.496.557 297.654.557.305 1.058.418.939.252
2014 3,98 1,51 529.701.030.755 119.876.262.161 409.824.768.594
2015 11,02 1,18 1.640.494.765.801 390.261.637.241 1.250.233.128.560
2016 10,75 1,06 1.845.683.269.238 457.007.141.573 1.388.676.127.665
2017 10,93 1,03 2.186.884.603.474 555.930.772.581 1.630.953.830.893
2013 11,71 1,47 78.305.045.915 20.038.059.647 58.266.986.268
2014 13,72 1,04 109.761.131.334 20.645.137.277 89.115.994.107
2015 5,25 1,22 53.629.853.878 13.479.285.858 40.150.568.620
2016 2,25 1,72 30.809.950.308 8.264.494.258 22.545.456.050
2017 1,59 0,59 31.761.022.154 5.880.557.363 25.880.464.791
2013 35,87 1,1 14.509.710.000.000 3.691.224.000.000 10.818.486.000.000
2014 27,26 0,19 13.718.299.000.000 3.537.216.000.000 10.181.083.000.000
2015 30,02 0,24 13.932.644.000.000 3.569.336.000.000 10.363.308.000.000
2016 29,37 0,26 17.011.447.000.000 4.249.218.000.000 12.762.229.000.000
2017 13,93 0,58 16.894.806.000.000 4.224.272.000.000 12.670.534.000.000
2013 25,17 0,36 234.707.739.000 59.262.982.000 175.444.757.000
2014 25,32 0,29 205.958.418.000 54.907.935.000 151.050.483.000
2015 22,22 0,35 193.940.841.000 51.395.379.000 142.545.462.000
2016 20,68 0,28 214.916.161.000 61.073.314.000 153.842.847.000
2017 17,4 0,37 205.784.642.000 61.107.348.000 144.677.294.000
2013 10,92 0,24 218.297.701.912 58.149.236.079 160.148.465.833
2014 9,41 0,44 239.428.829.612 65.144.435.511 174.314.394.101
2015 26,15 0,21 538.121.947.494 38.647.669.480 544.474.278.014
2016 7,42 0,23 221.475.857.643 59.416.261.296 162.059.596.347
2017 7,58 0,27 243.083.045.787 63.956.663.719 179.126.382.068
2013 8,76 1,32 210.804.904.162 52.789.633.241 158.015.270.921
2014 8,8 1,23 252.762.908.103 64.185.387.029 188.577.521.074
2015 10 1,28 378.251.615.088 107.712.914.648 270.538.700.440
2016 9,58 1,02 369.416.841.698 89.639.472.867 279.777.368.831

















Sumber data olahan 
  Dari data yang diperoleh diatas dapat dilihat bahwa perusahaan DVLA,  
MYOR, dan TCID  nilai profitabilitas naik pada tahun 2015-2017. Kemudian  
perusahaan DVLA, TSPC, KLBF, HMSP, MERK dan TCID memiliki nilai 
leverage mengalami  kenaikan dari tahun 2013-2017. Menurut Tommy dan maria 
(2013) apabila semakin tinggi nilai ROA, maka semakin tinggi keuntungan 
perusahaan sehingga semakin baik pengolahan aset suatu perusahaan. Semakin 
tinggi nilai ROA akan semakin besar juga laba suatu perusahaan. Ketika laba 
yang diperoleh besar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai 
pengingkatan laba perusahaan, sehingga kecenderungan melakukan tax avoidance 
yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat, sementara leverage juga 
mengalami peningkatan yang mana Laba kena pajak perusahaan yang 
menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan 
saham, sehingga dapat digolongkan adanya tindakan penghindaran pajak 
(Adelina, 2012) maka dari itu dapat dikatakan bahwa profitabilitas dan leverage 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.   
Dari data tabel 1 dapat dilihat bahwa beban pajak juga cenderung mengalami 
kenaikan dari tahun 2015-2017. Jika laba sebelum pajak mengalami kenaikan 
maka beban pajak akan mengalami pengingkatan juga. Maka, jika laba sebelum 
pajak besar dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan melakukan praktik 
penghindaran pajak (tax avoidance) karena laba yang besar menyebabkan beban 
pajak yang besar pula. Sementara perusahaan berskala kecil tidak dapat mengolah 
beban pajak nya secara optimal karena ahli dalam bidang perpajakan yang minim 
( Nicodeme, 2007 dalam Dharmadi, 2013 ). 
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  Penelitian yang dilakukan Ida Ayu Rosa dan Putu Ery Setiawan (2016) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara 
leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian  Wirna Yola Gusti 
(2016) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 
sementara leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian yang 
dilakukan  I Made Surya Dharma dan Putu Agus Ardiana (2016) menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
  Dari data yang sudah dapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 
penulis melakukan penelitian tentang ini agar mengetahui apakah profitabilitas 
dan leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian dan 
fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut 
dengan mengambil judul “ Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Tax 
Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
2. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi 
masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya kenaikan hutang pada perusahaan Manufaktur Sektor Barang 
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 
2. Adanya kenaikan beban pajak pada perusahaan Manufaktur Sektor Barang 




3. Batasan dan Rumusan Masalah 
a. Batasan Masalah 
 Agar masalah tidak berkembang luas karna keterbatasan waktu dan ilmu 
pengetahuan penulis, maka sesuai dengan identifikasi masalah diatas 
penelitian ini hanya membahas dan meneliti permasalahan pengaruh 
profitabilitas dengan pendekatan atau rasio Return On Asset (ROA) dan 
leverage dengan pendekatan atau rasio Debt To Equity (DER). Sedangkan 
perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
sektor barang konsumsi yag terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) tahun 
2013-2015 
b. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2013-2017 
2. Apakah ada pegaruh leverage terhadap tax avoidance  pada 
perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2013-2017 
3. Apakah ada pengaruh profitabilitas dan leverage secara simultan 
terhadap tax avoidance  pada perusahaan Manufaktur Sektor Barang 




4. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 
tax avoidance  pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI 2013-2017 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap tax 
avoidance pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI 2013-2017 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan 
leverage secara simultan terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 2013-2017 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi 
Dapat memberikan informasi bagi perusahaan mengenai pengaruh 
profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance. 
b. Bagi pembaca  
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa/i yang ingin 





c. Bagi peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penelitian khusus nya 







A. Uraian Teoritis 
1. Profitabilitas  
a. Pengertian Profitablitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 
hubungannya dengan aktivitas penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri. Berikut ini adalah pengertian profitabilitas menurut beberapa ahli, 
yaitu: 
Menurut Kasmir (2015:196) dalam Siti L. Badriyah (2017) rasio 
profitabilitas adalah: 
“Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan serta memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya 
penggunaan rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan.” 
Menurut Maharani and Suardana (2014) profitabilitas adalah salah 
satu pengukuran kinerja perusahaan yang menggambarkan kemampuan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada 





Menurut Agus Sartono (2012:122) rasio profitabilitas adalah Kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal sendiri. Sementara menurut Irham Fahmi 
(2015:135) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas 
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
perusahaan menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan.”  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
adalah rasio yang menggambarkan kinerja perusahaan dalam memperoleh 
laba selama periode tertentu yang dihasilkan dari tingkat penjualan 
maupun investasi dari aset dan modal saham. 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tujuan tersebut tidak 
hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen, melainkan juga bagi 
pihak luar perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan. Karena dengan adanya rasio ini pihak-
pihak tersebut dapat mendapatkan informasi mengenai kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Tujuan penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar menurut Kasmir 




1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
 Sementara itu manfaat yang diperoleh penggunaan rasio profitabilitas 
bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan menurut Kasmir 
(2015:198) dalam Siti Lelatul Badriyah (2017) adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui besarrya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 
untuk menilai serta mengukur posisi keuangan dalam satu periode tertentu 
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atau beberapa periode. Subramanyam dan Wild (2010:39) dalam Siti L. 
Badriyah (2017)  menjelaskan bahwa rasio profitabilitas diterapkan pada 
tiga area penting dalam analisis laporan keuangan yang meliputi: 
1. Tingkat pengembalian atas investasi (return on investment) untuk 
menilai kompensasi keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas 
dan hutang. 
2. Kinerja operasi, untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas 
operasi. 
3. Pemanfaatan aktiva (assets utilizations), untuk menilai efektivitas 
dan intensitas aktiva dalam menghasilkan penjualan disebut juga 
perputaran (turnover). 
Jenis rasio profitabilitas menurut Syafrida Hani (2015) terdiri dari 5 
macam sebagai berikut : 
1. Gross Profit Margin (GPM) 
 Gross Prifit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan 
tingkat keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. 
Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas 
perusahaan dalam  menghasilkan produk dan jasa. Semakin rendah 
rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukkan adanya 
pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relatif perusahaan 




 Laba Kotor 
Penjualan 
2. Operating Profit Margin (OPM) 
 Operating Profit Margin ( OPM) digunakan untuk mengukur 
kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah 
dalam penjualan untuk menutupi harga pokok penjualan dan biaya 
operasi. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan aktivitas 
operasional perusahaan. OPM menunjukkan  jumlah biaya operasional 
perusahaan serta biaya produksi barang-barangnya. Semakin rendah 
rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukkan adanya 
pemborosan dalam penggunaan biaya operasi. Nilai OPM yang tinggi 
dapat diartikan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi 
tinggi dalam pengolahan produksi, pemasaran, administrasi, dan 
umum. Berikut rumus OPM : 
HPP + Biaya Penjualan + Biaya Administrasi 
Penjualan Bersih 
 
3. Net Profit Margin (NPM) 
 Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan peusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume 
usaha tertentu. NPM dapat diinterpretasikan sebagi tingkat efisiensi 
perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya 
X 100 % OPM = 
GPM = X 100% 
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yang ada di perusahaan. Semakin tinggi NPM maka suatu perusahaan 
semakin efektif dalam  menjalankan operasinya. Berikut rumus NPM : 
Laba Setelah Pajak 
Penjualan Bersih  
4. Rate of Return On Investment (ROI) 
 Rate of Return On Investment (ROI) merupakan kemampuan dari 
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan neto. ROI merupakan ukuran efisiensi 
penggunaan modal didalam suatu perusahaan yang digunakan untuk 
menetapkan kemampuan dari total aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Laba yang tinggi tidak menjadi satu-satunya 
ukuran bahwa perusahaan sudah bekerja secara efisien. Rumus ROI 
sebagi berikut : 
Net Income 
Total Assets 
5. Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan 
dalam permodalan untuk menghasilkan laba. Dikatakan bahwa 
semakin tinggi nilai ROE, maka semakin baik hasilnya, karena 
menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan menjadi 
semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik. 
Berikut rumus ROE: 
NPM =  X 100%  
ROI = X 100% 
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Net Income  
Total Equity Capital 
Dari beberapa jenis pengukuran rasio profitabilitas di atas, maka 
penulis memilih Return On Investment/Return On Assets untuk 
menilai serta mengukur apakah perusahaan terindikasi melakukan 
pengindaran pajak atau tidak. Semakin tinggi nilai dari ROA berarti 
semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi 
profitabilitasnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning 
yang mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (Chen et al. 
2010 dalam Tommy, 2013). 
2. Leverage  
a. Pengertian Leverage 
Leverage adalah kegiatan atau tindakan mengukur seberapa besar 
investasi perusahaan dibiayai atau didanai oleh hutang. Berikut ini 
pengertian leverage dari beberapa ahli : 
Menurut Kurniasih dan Sari (2013) dalam Ngadiman dan Christiany 
(2014)  leverage adalah menunjukan penggunaan utang untuk membiayai 
investasi . Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 
perusahaan menggunakan utang dalam membiayai kegaiatan  dalam 
perusahaan . Leverage menggambar kan hubungan antara total assets 
dengan modal saham biasa atau menunjukkan penggunaan utang untuk 
meningkatkan laba. 
ROE = X 100% 
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Menurut Agusti (2014) leverage adalah salah satu rasio keuangan 
yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap 
modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage menggambarkan sumber 
dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio leverage juga 
menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. Rasio leverage adalah 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini 
dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak 
luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 
Sementara menurut Tommy dan Maria (2013), rasio leverage 
menunjukkan pembiayaan suatu perusahaan dari utang yang 
mencerminkan semakin tingginya nilai perusahaan. Leverage merupakan 
penambahan jumlah utang yang mengakibatkan timbulnya pos biaya 
tambahan berupa bunga atau interest dan pengurangan beban pajak 
penghasilan WP Badan. 
Menurut Irham Fahmi (2011) leverage adalah kegiatan pengukuran 
dan perhitungan seberapa besar kegiatan perusahaan dibiayai oleh utang. 
dalam hal ini penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan 
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme 
leverage ( utang ekstreme ) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 
yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut.  
Dari penjelasan para ahli mengetani pengertian leverage dapat diatarik 
kesimpulan bahwa leverage adalah salah satu rasio keuangan yang 
mengukur kegiatan dan pembiayaan kegiatan perusahaan yang dibiayai 
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oleh utang yang mana hutang tersebut berhubungan dengan total aset dan 
modal saham. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage 
Penghitungan Rasio leverage memberikan banyak manfaat bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Berikut ini 
adalah beberapa tujuan dan manfaat dengan menggunakan rasio leverage. 
Menurut Kasmir (2015:153), tujuan perusahaan menggunakan leverage 
ratio diantaranya adalah: 
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga).  
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang.  
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan ; 
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8. Tujuan lainnya. 
Adapun manfaat perusahaan menggunakan rasio leverage menurut 
Kasmir (2015:153) diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga. 
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang. 
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih.ada terdapat sekian kalinya modal sendiri, dan ; 
8. Manfaat lainnya. 
c. Jenis-jenis Rasio Leverage 
Rasio leverage memiliki banyak istilah seperti solvabilitas, struktur 
pendanaan, struktur modal ataupun struktur utang. Biasanya rasio 
leverage dapat digunakan sesuai dengan tujuan dari suatu perusahaan 
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yang artinya, perusahaan dapat menggunakan leverage secara keseluruhan 
atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada. Dalam 
hal ini  terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 
perusahaan. Berikut ini jenis-jenis rasio leverage : 
1. Debt To Total Assets Ratio  
 Menurut Agus Sartono (2012:121), Debt ratio menunjukkan 
seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan yang didanai oleh 
seluruh krediturnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar 
risiko yang dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan 
yang semakin tinggi. rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi 
modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. Berikut ini rumus 
Debt To Total Assets Ratio : 
Debt To Total Assets Ratio =  Total Liabilities / Total Assets 
2. Debt To Equity Ratio 
 Menurut Syafrida Hani (2015), Debt To Equity Ratio merupakan 
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 
keseluruhan hutang nya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi 
jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal 
sendiri. Nilai DER yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 
komposisi total hutang semakin beasr dibanding total modal sendiri, 
sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 
pihak luar disebabkam oleh beban bunga atas manfaat yang diperoleh 
kreditur. Berikut ini rumus Debt To Equity Ratio: 
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Debt To Equity Ratio = Total Liabilities / Total Equity 
3. Time Interest Earned Ratio 
 Agus Sartono (2012:121), mendefinisikan Time Interst Earned 
Ratio adalah “Rasio antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) 
dengan beban bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi beban tetapnya berupa bunga, atau mengukur seberapa 
jauh laba dapat berkurang tanpa perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan karena tidak mampu membayar bunga. Berikut ini rumus 
Time Interest Earned Ratio: 
Time Interest Earned Ratio = Earning Before Interest and 
Tax/Interest Expense 
4. Capital Adequacy Ratio 
 Syafrida Hani (2015) mendefenisikan CAR atau rasio kecukupan 
modal menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga 
pengatur yang khusus berlaku bagi industri-industri yang berada 
dibawah pengawasan pemerintah misalnya, Bank dan Asuransi. Rasio 
ini dimaksudkan untuk menilai keamanan dan keadaan perusahaan 
dari sisi modal pemiliknya. Rumus Capital Adequacy Ratio adalah 
sebagai berikut: 





5. Capital Information 
 Menurut Syafrida Hani (2015) Capital Information adalah rasio 
yang mengukur tingkat pertumbuhan suatu perusahaan (khususnya 
usaha bank)sehingga dapat bertahap tanpa merusak Capital Adequacy 
Ratio. Semakin besar rasio ini semakin kuat posisi modal. Rumus 
Capital Information adalah sebagai: 
Capital Information = Laba bersih deviden yang dibayar/ Rata-rata   
modal pemilik 
Dari beberapa jenis pengukuran rasio leverage di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 
dalam menentukan tingkat leverage. Karena rasio ini sering digunakan 
para analisis dan para investor untuk melihat seberapa besar hutang 
perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan 
atau para pemegang saham. 
3.  Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
1. Pengertian Tax Avoidance (Penghindaran pajak) 
Tax Avoidance adalah pengaturan transaksi-transaksi keuangan 
dengan cara sedemikian rupa yang bertujuan untuk mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayarkan dengan tetap berdasarkan hukum pajak. 
Berikut ini beberapa defenisi tax avoidance menurut beberapa ahli : 
Menurut Pohan (2013:23)  dalam Siti L. Badriyah (2017) pengertian 
penghindaran pajak atau tax avoidance adalah: 
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“Upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan 
aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 
ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang 
digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan 
(grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan 
perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang 
terutang”. 
Gusti Maya Sari (2014) mengemukakan tax avoidance adalah suatu 
skema transaksi yang ditujukan untuk meminimalkan beban  pajak 
dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan 
perpajakan suatu negara. 
Menurut Pohan (2013:23) pengertian penghindaran pajak atau tax 
avoidance adalah: 
“Upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan 
aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 
ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang 
digunakan cenderung memanfaatkan kelemahankelemahan 
(grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan 
perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang 
terutang. 
Menurut Murtopo (2011: 7) Penghindaran diri dari pajak (Tax 
Avoidance) dilakukan dengan tidak melakukan perbuatan yang memberi 
alasan untuk dikenakan pajak. Penghindaran yang dilakukan WP masih 
dalam kerangka peraturan perpajakan. 
Menurut Zain (2014) penghindaran pajak adalah salah satu cara untuk 
menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar perarturan 
perpajakan. Secara hukum perpajakan penghindaran pajak tidak dilarang 
meskipun sering sekali menjadi sorotan yang kurang baik dari kantor 
pajak karena dianggap memiliki konotasi negative. Meski pernghindaran 
pajak bersifat legal, namun pihak pemerintah tetap tidak menginginkan 
hal tersebut terjadi. 
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Dari berbagai defenisi para ahli dapat ditarik kesimpulan mengenai 
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha yang dilakukan wajib 
pajak untuk melakukan penghindaran pajak yang dilakukan secara legal 
yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak tanpa melanggar 
peraturan perundang-undangan. 
2. Cara Penghindaran Pajak 
Adapun cara perusahaan melakukan penghindaran pajak menurut 
Merks (2007) dalam Kurniasih & Sari (2013) adalah sebagai berikut: 
a. Memindahkan subjek pajak dan atau objek pajak ke Negara-negara 
yang memberikan perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak (tax 
haven country) atas suatu jenis penghasilan (substantive tax 
planning). 
b. Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi 
ekonomi dari transaksi melalui pemilihan formal yang memberikan 
beban pajak yang paling rendah (formal tax planning). 
c. Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin 
capitalization, treaty shopping dan controlled foreign corporation 
(Specific Anti Avoidance Rule), serta transaksi yang tidak 
mempunyai substansi bisnis (General Anti Avoidance Rule). 
Menurut Sumarsan (2012:118) dalam Siti L. Badriyah (2017), 




1. Menahan diri 
 Yang dimaksud menahan diri yaitu wajib pajak tidak melakukan 
sesuatu yang bisa dikenai pajak. contoh: tidak menggunakan mobil 
mewah, untuk menghindari pengenaan Pajak Penjualan Barang 
Mewah, tidak mengkonsumsi minuman keras (alkohol) untuk 
menghindari pengenaan cukai alkohol. 
2. Lokasi terpencil 
 Memindahkan lokasi usaha atau domisili dari lokasi yang tariff 
pajaknya tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya renadh. Contoh: Di 
Indonesia, diberikan keringanan bagi investor yang ingin 
menanamkan modalnya di Indonesia bagian timur. Oleh karena itu, 
pengusaha yang baru membuka usaha atau perusahaan yang akan 
membuka cabang baru, mereka membuka cabang baru di tempat yang 
tariff pajaknya lebih rendah. 
Sedangkan menurut Siahaan (2010) dalam Prakoso (2014) ada tiga 
tahapan atau langkah yang akan dilakukan perusahaan dalam 
meminimalkan pajak yang dikenakan langkah yaitu: 
1. Perusahaan berusaha untuk menghindari pajak baik secara legal 
maupun ilegal. 
2. Mengurangi beban pajak seminimal mungkin baik secara legal 
maupun ilegal 
3. Apabila kedua langkah sebelumnya tidak dapat dilakukan maka 
wajib pajak akan membayar pajak tersebut. 
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Menurut komite urusan fiskal dari Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) dalam Suandy (2011:7) 
menyebutkan bahwa karakteristik dari penghindaran pajak mencakup tiga 
hal, yaitu: 
1. Adanya unsur artifisial, maksudnya adalah berbagai pengaturan 
seolaholah terdapat di dalamnya padahal tidak, hal ini dilakukan 
karena tidak adanya faktor pajak. 
2. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-
undang atau menerapkan ketentuan legal untuk berbagai tujuan, 
padahal bukan hal tersebut yang sebenarnya dimaksudkan oleh 
pembuat undang-undang. 
3. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya 
para konsultan menunjukkan alat atau cara yang dilakukan untuk 
aktivitas penghindaran pajak”. 
3. Metode Pengukuran Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
Menurut Hanlon dan Heitzman (2010) dalam Atsil (2015) saat ini 
sudah banyak cara dalam pengukuran tax avoidance. Setidaknya terdapat 
12 (dua belas) cara yang dapat digunakan dalam mengukur tax avoidance 
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Simulated marginal tax rate Present value 
of taxes on an 
additional 
dollar income 
Sumber : Harlon dan Heitzman (2010) dan Atsil (2015) 
Budiman dan Setiyono (2012) menyatakan bahwa penghindaran pajak 
merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban 
pajak dengan tidak melanggar undang-undang atau aturan lain yang 
berlaku. Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR yaitu dengan 
membagi kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba 
sebelum pajak. 
Pembayaran pajak 
 Laba Sebelum Pajak  
Tax Avoidance dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala nominal, yaitu 1 melakukan penghindaran pajak dan 0 tidak 
melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dikategorikan melakukan 
penghindaran pajak apabila Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 
25%, dan apabila Cas Effective Tax Rate (CETR) lebih dari 25% 
Cash ETR = 
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dikategorikan tidak melakukan penghindaran pajak (Budiman dan 
Setiyono,2012). 
Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR menurut Dyreng, et. 
al (2008) dalam Simarmata (2014), baik digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan karena 
Cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti 
penyisihan penilaian atau perlindungan pajak. Selain itu pengukuran 
menggunakan Cash ETR dapat menjawab atas permasalahan dan 
keterbatasan atas pengukuran tax avoidance berdasarkan model GAAP 
ETR. Semakin kecil nilai Cash ETR, artinya semakin besar penghindaran 
pajaknya, begitupun sebaliknya.” 
4. Penelitian terdahulu 
 Berikut ini beberapa hasil dari penelitian terdahulu tentang Pengaruh 
Profitabilitas dan Levarage terhadap Tax Avoidance : 
Tabel 2.2 
Tabel Penelitian Terdahulu  
N
o  
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
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listing yang terdaftar 
di BEI tahun 2012-
2017 
Dijelaskan dalam 
penelitian dibawah ini 
bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap tax 
avoidance, sedangkan 
leverage tidak 
berpengaruh terhadap tax 
avoidance 
 
B. Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang diteliti. Kerangka konseptual ini 
gunanya untuk menguhubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang 
suatu topik yang akan dubahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori 
yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan dari tinnjauan pustaka 
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atau merupakan ringkasan dari landasan teori yang dihubungkan dengan variabel 
yang diteliti.  
Dalam hal ini penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, leverage 
terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan variabel independen dan  
variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance yang diukur dengan 
menggunakan penghitungan cash effective tax rate (CETR). Sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur 
dengan ROA serta leverage yang diukur dengan DER. 
Dari pemaparan tersebut, adapun pengaruh dari masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 
 Chen et al (2010) dalam Tommy dan Maria (2013) ROA merupakan 
pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin 
tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh 
keuntungan bersih. Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi 
nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi pula profitabilitasnya. 
Dewi dan Setiawan (2016) menyatakan ketika laba yang diperoleh membesar, 
maka jumlah beban pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan 
peningkatan laba perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan  
tax avoidance untuk menghindari jumlah beban pajaknya. 
Menurut Darmadi (2013) perusahaan dengan tingkat efisiensi yang tinggi 
dan memiliki pendapatan tinggi cenderung menghadapi beban pajak yang 
rendah. Rendahnya beban pajak dikarenakan perusahaan dengan pendapatan 
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yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif pajak dan 
pengurang pajak yang lain.  
Menurut Ida Ayu Rosa dan Putu Ery Setiawan (2016) bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Demikian juga menurut 
Abdul Karim menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance.  Demikian tingginya profitabilitas perusahaan akan 
dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang 
optimal. Hal Ini dapat terjadi dikarenakan perusahaan mampu mengelola 
asetnya dengan baik sehingga memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan 
kelonggaran pajak lainnya sehingga perusahaan tersebut terlihat melakukan 
penghindaran pajak. 
2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
 Leverage menunjukkan penggunaan utang untuk membiayai investasi 
(Sartono, 2012:120). Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa 
jauh perusahaan menggunakan utang, leverage menggambarkan hubungan 
antara total assets dengan modal saham biasa atau menunjukkan penggunaan 
utang untuk meningkatkan laba. Suyanto (2012) Perusahaan dimungkinkan 
menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi 
perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban tetap (Fixed rate of 
return) bagi perusahaan yang disebut dengan bunga. Menurut Richardson dan 
Lanis (2007) dalam Siregar dan Dini (2016) leverage yang tinggi 
mengindikasikan bahwa sumber pendanaan yang berasal dari pihak ketiga 
berupa hutang juga tinggi. Ketika perusahaan lebih banyak mengandalkan 
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pembiayaan dari hutang daripada pembiayaan yang berasal dari ekuitas untuk 
operasinya, maka perusahaan akan memiliki CETR yang lebih rendah. Hal ini 
karena perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang lebih tinggi, akan 
membayar bunga pajak yang lebih tinggi sehingga membuat nilai CETR 
menjadi lebih rendah.  
Noor (2010) menyatakan bahwa perusahaan dengan jumlah utang lebih 
banyak memiliki tarif pajak yang efektif baik, hal ini berarti bahwa dengan 
jumlah utang yang banyak, perusahaan untuk melakukan tax avoidance akan 
cenderung lebih rendah. Hasil dari penelitian Wirna Yola (2014) menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap tax 
avoidance. Sementara menurut Ngadiman dan Christiany (2016) menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Pengaruh 
negatif tersebut terhadap penghindaran pajak karena semakin tinggi nilai dari 
rasio Leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak 
ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang 
timbul dari utang tersebut. 
3. Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Tax Avoidance 
 Profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tax avoidance. Menurut Kurniasih dan Sari  (2013) Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung melakukan penghindaran 
pajak (tax avoidance), karena pada dasarnya semakin tinggi laba yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan maka beban pajak yang dibayar atau 
ditaggung juga semakin tinggi.  
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Menurut Kurniasih dan Sari Menurut Kurniasih and Sari (2013) 
perusahaan yang memiliki hutang jangka panjang tentunya juga memiliki 
bunga jangka panjang yang berpengaruh terhadap besar kecilnya beban pajak 
nantinya. Oleh karena itu semakin besar tarif bunga akan semakin besar pula 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penggunakan utang tesebut. 
Manfaat yang timbulkan dari penghematan pajak akibat adanya bunga akan 
menjadi meningkatnya penggunaan utang peruahaan. Perusahaan yang 
memiliki kewajiban pajak yang tinggi akan memilih untu berutang agar 
mengurangi pajak. Dengan sengaja perusahaan berutang untuk mengurangi 
beban pajak maka disebut bahwa perusahaan tersebut melakukan 
penghindaran pajak. 
Menurut Ida Ayu Rosa D. dan Putu Ery Setiawan  (2016) bahwa levergage 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sementara menurut Eliyani 
Susanti (2018) profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Jadi, kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas akan 














C. Hipotesis Penelitian 
Dari hasil kerangka konseptual maka dapat ditarik kesimpulan dari hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
2. Ada pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
3. Ada pengaruh profitabilitas dan leverage secara simultan terhadap tax 
avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif , berbentuk 
penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2013) Pedekatan kuantitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  Sementara 
peneltian berbentuk asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh sebab akibat variabel yang akan diteiti . Penelitian ini menguji tentang 
Pengaruh Profitablitas dan Leverage terhadap penghindaran pajak. 
B. Defenisi Operasioanl Variabel 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki operasional variabel. Penulis 
menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas atau 
variabel independen  diantaranya adalah profitabilitas dan  leverage. Serta tax 
avoidance sebagai variabel dependen atau variabel terikat. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, maka berikut adalah definisi 
dari masing-masing variabel yang terdapat pada penelitian ini: 
1. Variabel Bebas (X) 
Sugiyono (2015:39) mendefinisikan variabel independen adalah Variabel 




Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas 
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel independen yang diteliti 
yaitu profitabilitas (X1) dan leverage (X2). Variabel independen dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Profitabilitas 
Menurut Agus Sartono (2012:122) rasio profitabilitas adalah 
Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.” 
Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini 
adalah indikator Return On Assets. ROA adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
aktivitas normal bisnisnya (Hery 2016, hal.192). Berikut ini rumus ROA : 
Laba Setelah Pajak 
Total Aktiva 
 
b. Leverage  
Menurut Kasmir (2015:151) rasio solvabilitas atau leverage ratio 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya, berapa besar beban hutang 




Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini 
adalah indikator Debt To Equity Ratio (DER). Debt To Equity Ratio 
(DER) adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas 
dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 
perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya (Sawir (2014, hal.13). 
Berikut ini rumus DER : 
  Total utang  
Modal 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupkan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono (2015:39). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel dependen (Y) adalah tax avoidance. Menurut 
Budiman dan Setiyono (2012) penghindaran pajak merupakan usaha yang 
dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar 
undang-undang atau aturan lain yang berlaku. Pengukuran tax avoidance 
menggunakan CETR yaitu dengan membagi kas yang dikeluarkan untuk 
biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Berikut ini rumus CETR: 
Pembayaran pajak 
 Laba Sebelum Pajak  
Tax Avoidance dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
nominal, yaitu 1 melakukan penghindaran pajak dan 0 tidak melakukan 
penghindaran pajak. Perusahaan dikategorikan melakukan penghindaran 
DER = 
Cash ETR = 
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pajak apabila Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 25%, dan apabila 
Cas Effective Tax Rate (CETR) lebih dari 25% dikategorikan tidak 
melakukan penghindaran pajak (Budiman dan Setiyono,2012). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Tempat penelitian yang diambil oleh penulis adalah di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang menyediakan laporan informasi keuangan perusahaan 
dengan mengakses situs resmi BEI yaitu www.Idx.co.id. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari Desember 
2018 sampai dengan Maret 2019. Berikut penjelasan waktu penelitian dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:16). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi industri 
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 
periode 2013 sampai dengan 2017 yang berjumlah 10  perusahaan. 
Tabel 3.2 




Sub Sektor Kode Saham Nama Perusahaan
AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk.
CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk
CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk
DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk
ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
MYOR PT. Mayora Indah Tbk
PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk
PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk
ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk
SKBM PT. Sekar Bumi Tbk
SKLT PT. Sekar Laut Tbk
STTP PT. Siantar Top Tbk
ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
Makanan dana Minuman
ADES PT. Akasha Wira International Tbk
KINO PT.  Kino Indonesia Tbk
MBTO PT. Martina Berto Tbk
MRAT PT. Mustika Ratu Tbk
TCID PT. Mandom Indonesia Tbk
UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk






Sumber: Bursa Efek Indonesia 
 
2. Sampel penelitian 
 Menurut Martono (2010, hal.66) Sampel merupakan bagian dari populasi 
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Metode 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Teknik purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan secara 
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan.  Dengan 
menggunakan purposive sampling diharapkan sampel yang diperoleh sesuai 
dengan kriteria dari penelitian yang akan dilakukan.  
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2017. 
GGRM PT. Gudang Garam Tbk
HMSP PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
RMBA PT. Bantoel International Investama Tbk
WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk
INAF PT. Indofarma (Persero)Tbk
KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk
KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
MERK PT. Merck Indonesia Tbk
PYFA PT. Pyridam Farma Tbk
SCPI PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk
SIDO PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk
SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk
TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk
Rokok
CINT PT. Chitose International Tbk
KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk
LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk
WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk




2. Laporan keuangan yang disajikan selama periode 2013-2017 memiliki 
satuan mata uang yang sama yaitu rupiah. 
3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut 
31 Desember 2013-2017. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas perusahaan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dari sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017. Ada pun yang 
dijadikan sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian  




Sumber: Bursa Efek Indonesia 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data kauntitatif. 
Menurut Azuar Juliandi, dkk (2015, hal.65) Data kuantitatif adalah data-data 
yang berwujud angka-angka tertentu, yang dapat dioperasikan secara 
sistematis. Data tersebut berupa laporan keuangan dan data statistik pada 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahan
1 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk
2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk
4 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
5 MYOR PT. Mayora Indah Tbk
6 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk
7 HMSP PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
8 MERK PT. Merck Indonesia Tbk
9 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk
10 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
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Perusahaan Sektor Barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2013-2017 
2. Sumber data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut Sugiyono (2012, hal.129) Data sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder diambil dari data yang 
diperoleh dari perusahaan berupa data tertulis seperti dokumen-dokumen 
perusahaan. 
F. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunkan teknik dokumentasi yang dilihat melalui laporan keuangan 
dan data statistik dari Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Pada penelitian ini, pengumpulan 
data diperoleh dari media internet dengan cara mendownload melalui situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi data 
kuantitatif. Menurut Azuar Juliandi (2015, hal. 85) Analisis Data Kuantitaif 
adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau 
numerik tertentu. Perhitungan angka-angka yang akan dipergunakan untuk 
mengambil suatu keputusan dalam memecahkan masalah dan data-data yang 
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diperoleh akan dianalisi dengan menggunakan teori-teori yang berlaku secara 
umum agar dapat ditarik kesimpulan serta menguji apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat diterima atau ditolak. 
Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
 Pengujian ini untuk mengetahui ukuran gejala pusat yang merupakan 
suatu bilangan yang menunjukkan penyebaran atas sekumpulan bilangan 
(data) dari masing-masing variabel independen dan dependen. 
2. Regresi Linear Berganda 
  Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis linear 
berganda: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
Y  = Indeks Skor Pengungkapan 
X1  = Profitabilitas (ROA) 
X2  = Leverage (DER) 
a  = Konstanta 
b1.2  = Koefisien Regresi 




a. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum model regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi 
asumsi klasik atau tidak, yang mana asumsi ini merupakan asumsi yang 
mendasari analisis regresi. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa model yang diperoleh benar-benar memenuhi 
asumsi dasar, dalam analisis regresi yang meliputi : 
1. Uji Normalitas Data  
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 
normal atau tidak (Juliandi,2013: hal 174). Proses uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan grafik 
plot . Distribusi data dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05 maka 
distribusi data dikatakan normal. 
2) Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka 
distribusi data dikatakan tidak normal. 
      Uji Normalitas data juga dapat dilihat dengan memperlihatkan 
penyebaran data (titik) pada normal P plot of regression standizzed 
residual variable independen dimana : 
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a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas 
2. Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel 
independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF), Apabila nilai 
tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak 
ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi dan 
sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Menurut Juliandi (2013: hal 176), “jika 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 
tetap, maka disebut homoskedastisitas, sebaliknya jika varians 
berbeda, maka disebut heteroskedastisitas”. Ada tidaknya 
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heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik Scaterplot 
antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 
heteroskedastisitas, antara lain: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas, 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi  
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Deteksi adanya 
autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan dengan melihat nilai 
dari statistik Durbin Waston (D-W). Kreteria penentuan hasil Durbin 
Waston (DW) adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 




3. Pengujian Hipotesis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dengan terlebih dahulu menguji variabel-variabel dari 
karakteristik perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mencari tingkat 
signifikan yang paling tinggi diantara variabel-variabel tersebut variabel 
Likuiditas, dan rofitabilitas dengan tingkat signifikan yang paling tinggi 
akan diregresi dengan indeks pengungkapan. 
a. Uji t (Uji Parsial) 
 Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen (Menurut Azuar Juliandi, dkk 
2015). Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel 
bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau 
tidak terhadap variabel terikat (Y). Berikut ini tahap-tahap digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tahap-tahap: 
1. Bentuk Pengujian 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara    
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 




b. Uji Secara Simultan (Uji statistik F) 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai 
pengaruh secara bersamasama terhadap variabel dependen. Untuk 
pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas dan leverage (p-value) 
yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output program aplikasi 
SPSS, dimana jika tax Avoidance (p-value) < 0,05 maka secara 
simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara 
bersama-sama pada tingkat signifikan 5%. Rumus uji F yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk Pengujian 
 H0: Tidak ada pengaruh signifikan Profitabilitas dan Leverage 
secara simultan terhadap Tax Avoidance 
 Ha: Ada pengaruh signifikan Profitabilitas dan Leverage secara 
simultan terhadap Tax Avoidance 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai Koefisien Determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
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dependen, (Ahmad, 2012). Data dalam penelitian ini akan diolah 
dengan menggunakan program SPSS hipotesa dalam penelitian ini 
dipengaruhi oleh nilai signifikansi koefisien variabel yang 
bersangkutan setelah dilakukan pengujian. Kesimpulan hipotesis 
dilakukan berdasarkan t-test dan F-test untuk menguji signifikansi 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 
penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
D  = Determinasi 
r   = Nilai korelasi berganda 
100%   = Persentase kontribusi 
D = r
2




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Objek 
 Objek penelitian yang digunakan adalah  perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi selama periode 2013-2017. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia. Serta pemilihan sampel pada dalam  penelitian 
ini dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Jumlah perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
adalah 43 perusahaan. Dan dari 43 perusahaan tersebut ada 10 perusahaan 
yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu salah satunya 
perusahaan tersebut memiliki data keuangan dan data statistik selama periode 
2013-2017 lengkap dan sesuai dengan variabel yang diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan leverage berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance . Berikut ini adalah 10 perusahaan yang 




NO Kode Perusahaan Nama Perusahan
1 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk
2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk
4 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk





Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
2. Deskripsi Data 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Tax 
avoidance adalah kegiatan yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk 
mengurangi atau bahkan menghapus semua hutang pajak yang ada dengan 
semua cara tertentu yang tidak melanggar Undang-Undang Perpajakan. 
Dalam hal ini tax avoidance diperbolehkan namun disisi lain tidak diingikan. 
Tax avoidance dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan rumus Cash 
ETR ( Cash Efective Tax Ratio).  
Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 
Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA (Return On Assets) 
sebagai alat ukur.  
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage. 
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
perusahaan menggunakan utang dalam membiayai kegiatan dalam 
perusahaan.  Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai leverage 
dalam penelitian ini adalah DER ( Debt To Equity Ratio) . 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahan
6 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk
7 HMSP PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk
8 MERK PT. Merck Indonesia Tbk
9 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk
10 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
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 Berikut ini adalah data perhitungan ROA (Return On Assets) , DER (Debt 
To Equity Ratio), Cash ETR (Cash Effective Ratio) pada masing-masing 
perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2017 : 
Tabel VI.2 
Return On Assets (ROA), DER (Debt To Equity Ratio), dan Cash ETR 





2013 10,57 0,3 0,0283822
2014 6,55 0,28 0,0427481
2015 7,84 0,41 0,0522959
2016 9,93 0,42 0,0422961
2017 9,89 0,47 0,0475228
2013 6,08 1,02 0,1677632
2014 3,19 1,39 0,4357367
2015 7,17 1,32 0,1841004
2016 17,51 0,61 0,0348372
2017 7,71 0,54 0,0700389
2013 11,81 0,4 0,0338696
2014 10,45 0,35 0,0334928
2015 8,42 0,42 0,0498812
2016 8,28 0,42 0,0507246
2017 7,5 0,46 0,0613333
2013 35,87 1,1 0,0306663
2014 27,26 0,19 0,0069699
2015 30,02 0,24 0,0079947
2016 29,37 0,26 0,0088526
2017 13,93 0,58 0,0416368
2013 17,07 0,27 0,0158172
2014 15,02 0,25 0,0166445
2015 15,44 0,22 0,0142487
2016 14,76 0,2 0,0135501
2017 6,89 0,28 0,0406386
2013 25,17 0,36 0,0143027
2014 25,32 0,29 0,0114534
2015 22,22 0,35 0,0157516
2016 20,68 0,28 0,0135397
2017 17,4 0,37 0,0212644
2013 10,92 0,24 0,021978
2014 9,41 0,44 0,0467588
2015 26,15 0,21 0,0080306
2016 7,42 0,23 0,0309973
















Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018) 
 
Berdasarkan dari tabel diatas bahwa nilai ROA dari setiap perusahaan 
cenderung mengalami penurunan . Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
perusahaan yang mengalami kenikan hanya sebanyak 4 perusahaan dengan 
kode DVLA, TCID dan MYOR. Sementara 6 perusahaan lain mengalami 
penurunan dengan kode TSPC, CEKA, HMSP, KLBF, MERK, SKBM dan 
ROTI. 
Kemudian  DER (Debt To Equity Ratio) cenderung mengalami kenaikan 
dari tahun 2013-2017. Perusahaan yang mengalami kenikan yaitu sebanyak 7 
perusahaan dengan kode DVLA, TSPC, HMSP, KLBF, MERK dan TCID. 
Sementara perusahaan yang mengalami penurunan nilai leverage sebanyak 3 
perusahaan dengan kode MERK, CEKA, SKBM dan ROTI. 
Sedangkan Cash Effective Ratio cenderung mengalami peningkatan. 
Diketahui bahwa sebanyak 6 perusahaan mengalami kenaikan dengan kode 
TSPC, HMSP, KLBF, MERK, MYOR, CEKA dan ROTI, sementara 4 
Profitabilitas Leverage
ROA DER
2013 10,9 1,47 0,1348624
2014 3,98 1,51 0,379397
2015 11,02 1,18 0,107078
2016 10,75 1,06 0,0986047
2017 10,93 1,03 0,094236
2013 11,71 1,47 0,1255337
2014 13,72 1,04 0,0758017
2015 5,25 1,22 0,232381
2016 2,25 1,72 0,7644444
2017 1,59 0,59 0,3710692
2013 8,76 1,32 0,1506849
2014 8,8 1,23 0,1397727
2015 10 1,28 0,128
2016 9,58 1,02 0,1064718









perusahaan lainnya mengalami penurunan dengan kode DVLA, TCID, dan 
SKBM. Namun hal tersebut belum menjelaskan  perusahaan yang menilliki 
nilai Cash ETR yang meningkat dikatakan baik, sementara perusahaan yang 
nilai nya turun dikatakan tidak baik. karena menurut sebuah teori menyatakan 
bahwa jika tarif pajak penghasilan badan dibawah 25% diindikasikan bahwa 
semakin tinggi tingkat perusahaan melakukan tax avoidance dan sebaliknya. 
3. Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deksriptif 
Analisis statistik deskriptif menggambarkan karakteristik umum dari 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan lebih rinci sehingga 
dapat diketahui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu profitabilitas, leverage 
dan tax avoidance. Berikut ini hasil uji statistik deskriptif dari setiap 
variabel penelitian ini : 
Table IV.3 
Statistik Deskriptif Profitabilitas, Leverage dan Tax Avoidance 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 50 1,59 35,87 12,6602 7,85726 
X2 50 ,19 1,72 ,6640 ,45783 
Y 50 ,07 ,30 ,2459 ,03801 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Hasil olahan data SPSS 
      Berdasarkan tabel diatas , tabel IV.5  dapat dilihat bahwa profitabilitas 
memiliki nilai minimum sebesar 1,59 yang menunjukkan bahwa nilai 
tersebut adalah nilai terendah pada PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM) pada 
tahun 2017. Sementara nilai maksimum profitabilitas sebesar 35,87 yang 
menunjukkan bahwa nilai tersebut adalah nilai tertinggi yaitu pada PT. 
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Handjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP)  pada tahun 2013. Kemudian 
nilai mean atau rata-rata profitabilitas sebesar 12,6602 dan standar deviasi 
dari profitabilitas adalah 07,85726 
      Leverage memiliki nilai minimum yaitu sebesar 0,19 nilai tersebut 
menunjukkan nilai terendah pada PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 
(HMSP) pada tahun 2014. Sementara nilai maksimum leverage sebesar 
1,72 nilai ini menunjukkan bahwa merupakan nilai terbesar atau tertinggi 
pada PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2016. Setelah itu nilai mean atau 
rata-rata leverage sebesar 0,6640 serta standar deviasi dari leverage adalah 
0,45783 
      Tax Avoidance memiliki nilai minimum yaitu sebesar 0,07 nilai 
tersebut merupakan nilai terendah pada PT. Mandom Indonesia Tbk 
(TCID) tahun 2015. Lalu nilai maksimum dari tax avoidance adalah 
sebesar 1,72 nilai ini merupakan nilai tertinggi pada PT. Sekar Bumi Tbk 
(SKBM) tahun 2016. Kemudian nilai mean atau rata-rata tax avoidance 
0,2459 adalah sebesar dan standar deviasi sebesar 0,03801 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 
normal atau tidak (Juliandi,2013: hal 174). Proses uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov . Distribusi 
data dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut : 
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1) Jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05 maka 
distribusi data dikatakan normal. 
2) Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka 
distribusi data dikatakan tidak normal. 
Dibawah  ini adalah hasil uji Normalitas dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Sminov sebagai berikut: 
Tabel IV.4 
Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03761412 
Most Extreme Differences Absolute ,204 
Positive ,103 
Negative -,204 
Test Statistic ,204 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data Olahan SPSS 
 
      Hasil uji normalitas data dengan uji kolmogorov-smirnov pada 
tabel IV.6 dapat diketahui bahwa pengaruh profitabilitas dan leverage 
terhadap tax avoidance berdistribusi tidak normal. Hal ini dapat dilihat 
dari Asymp (2-tailed) pada tabel 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga 
dapat ditransformasikan dengan Outlier.  
Outiler adalah data yang tidak mengikuti pola umum pada model 
regresi yang dihasilkan atau pola keseluruhan dalam data tersebut. 
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pendeteksian outlier pada penelitian ini menggunakan metode 
standardized residual. Menurut Singgih Santoso (2010:35) dalam 
Novian Bayu Hartono (2016) jika nilai dari standaridzed outlier lebih 
dari 2.5 atau kurang dari -2,5 maka data tersebut dikatakan sebagai 
data outlier.  
Setelah dihitung diketahui bahwa perusahaan dengan kode CEKA 
tahun 2016, HMSP tahun 2013 dan TCID tahun 2015 memiliki angka 
yang lebih dari 2,5 atau kurang dari -2,5 dan dikatakan sebagai outlier. 
Maka 3 tahun dari 3 perusahaan tersebut dibuang agar data yang diuji 
dalam penelitian ini dapat berdistribusi normal. 
Berikut ini adalah hasil uji tes normalitas dengan uji kolmogorov-
smirnov data setelah di transformasikan dengan outlier dapat dilihat 
pada tabel uji normalitas berikut ini : 
Tabel IV.5 
Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-smirnov  
Setelah Outlier 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02282696 
Most Extreme Differences Absolute ,089 
Positive ,076 
Negative -,089 
Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Dari hasil uji normalitas data yang telah ditransformasikan dapat 
dilihat bahwa diperoleh besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,200 , nilai signifikan lebih besar dari 0,05 ( 0,200>0,05 ) maka H0 
diterima yang berarti data residual berdistribusi  normal .  
      Uji Normalitas data juga dapat dilihat dengan memperlihatkan 
penyebaran data (titik) pada normal P-plot of regression standizzed 
residual variable independen dimana : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas 
      Dan distribusi data yang normal tersebut dapat dilihat melalui 
grafik normal p-plot data sebagai berikut : 
Gambar IV.1 
Grafik Normal P-Plot 
 
 
Sumber : Data Olahan SPSS 
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      Pada gambar grafik normal P-Plot diatas dapat dilihat bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikoleniaritas  
      Uji multikoleniritas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi ini ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel 
independen. Uji multikoleniaritas terjadi karena adanya hubungan 
linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam model regresi. Uji 
multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu: 
a. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 
b. Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas. 
c. Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
d. Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 
  Berikut ini tabel uji multikoleniaritas yang akan menjelaskan 
apakah ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel-variabel 










1 Profitabilitas  ,783 1,277 
Leverage ,783 1,277 
 
a. Dependent Variable: Y 




      Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk variabel profitabilitas (X1) sebesar 1,277 
sementara variabel leverage (X2) sebesar 1,277.  Nilai dari variabel 
profitabilitas dan leverage <10 ( 1,277<10 ).Demikian juga dengan nilai 
Tolerance pada variabel profitabilitas sebesar 0,783 dan variabel 
leverage sebesar 0,783. Dan masing-masing variabel pada nilai 
Tolerance lebih besar dari nilai 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala Multikolenearitas antara variabel independen yang 
diindikasikan dari nilai Tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,1 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis Lebih lanjut dengan menggunakan regresi linear berganda. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat plot grafik yang dihasilkan 
dari pengolahan data menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah :  
a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang teratur maka telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
b) Jika tidak ada pola tertentu, serta titik-titik yang menyebar tidak 
tertentu di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas. 
      Berikut ini dilampirkan grafik scatterplot untuk menganalisis 
apakah terjadi heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
      Berdasarkan data gambar diatas terlihat bahwa titik-titik  
menyebar dan membentuk pola tertentu baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedasitas pada model regresi.  
4. Uji Autokorelasi 
     Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada satu periode dengan kesalahan 
pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi 
autokorelasi dalam model regresi berarti koefisien yang diperoleh 
mnjadi tidak akurat, sehingga model regresi yang baik adalah model 
regresi yang bebas dari autokorelasi cara yang dapat dilakukan untuk 
mendeteksi ada tidaknya adalah dengan melakukan pengujian Durbin-
Watson. Berikut yang menyajikan hasil uji Durbin-Watson. 
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      Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya maslah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3. Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
      Berikut ini adalah tabel yang akan menjelaskan hasil Uji 
Autokorelasi sebagai berikut : 
Tabel IV.7 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,018 -,027 ,02334 1,621 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
      Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 
Durbin-Watson pada tabel diats adalah 1,621. Dari kriteria diatas nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada Autokorelasi dan memenuhi 
kriteria yang dijelaskan diatas. Maka dari itu model regresi ini 
dianggap bebas dari masalah Autokorelasi. 
5. Regresi Linear Berganda 
      Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap dependen. 
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Berikut ini adalah data hasil pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS versi 16 : 
Tabel IV. 8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,251 ,011  22,918 ,000 
Profitabilitas  ,000 ,001 ,086 ,507 ,615 
Leverage  -,004 ,008 -,071 -,423 ,675 
 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS  
      Variabel dependen pada regresi ini adalah Tax Avoidance  (Y), 
sedangkam variabel independen adalah Profitabilitas (X1) dan 
Leverage (X2). Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat diketahui 
nilai-nilai sebegai berikut : 
Keterangan : 
Konstanta       =  0,251 
Profitabilitas   = 0,000 
Leverage        = -0,004 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi 
linear berganda sehingga diketahui persamaan nya sebegai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 0,251 + 0,000X1 + (-0,004)X2 + e 
Keterangan : 
a. Nilai konstanta sebesar 0,251 dengan arah hubungannya positif 
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap 
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konstanta maka tax avoidance telah mengalami kenaikan sebesar 
25,6%. 
b. Nilai koefisien profitabilitas (X1) = 0,000 dengan arah 
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
profitabilitas akan di ikuti oleh peningkatan tax avoidance sebesar 
0,0% dengan asumsi variable independen lainnya dianggpa 
konstanta. 
c. Nilai koefisien leverage (X2) = -0,004 dengan arah hubungan 
negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan Leverage akan 
diikuti penurunan tax avoidance sebesar 0,4% dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstanta. 
c. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t ( Uji Parsial) 
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu 
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat 
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 
Menurut Sugiyono (2012, hal.250) rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria Pengambilan Keputusan 
1. H1 diterima, jika nilai indepeden lebih kecil dari tingkat 
signifikan (Sig. < 0,05), maka variabel independen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. H0 ditolak, jika nilai independen lebih besar dari tingkat 
signifikan (Sig. > 0,05), maka variabel independen secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
      Berikut ini tabel perhitungan Uji t (Uji Parsial) yang akan dihitung 
dengan menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut: 
Tabel IV. 9 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,251 ,011  22,918 ,000 
X1 ,000 ,001 ,086 ,507 ,615 
X2 -,004 ,008 -,071 -,423 ,675 
 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS 
      Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap Uji t (uji 
parsial) bahwa profitabilitas diperoleh nilai signifikan 0,615 > 0,05 ini 
berarti variabel profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (tax avoidance). Sementara hasil pengujian 
statistik pada variabel leverage diperoleh nilai signifikan 0,675 < 0,05 , 
dapat diambil kesimpulan bahwa leverage secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadp variabel dependen (tax avoidance). 
2. Uji F (Uji Simultan) 
       Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai 
pengaruh secara bersamasama terhadap variabel dependen. Untuk 
pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas dan leverage (p-value) yang 
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terdapat pada tabel Anova nilai F dari output program aplikasi SPSS, 
dimana jika tax Avoidance (p-value) < 0,05 maka secara simultan 
keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-
sama pada tingkat signifikan 5%. Berikut ini adalah tabel perhitungan 
Uji F sebagai berikut : 
Tabel IV. 10 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,000 2 ,000 ,406 ,669
b
 
Residual ,024 44 ,001   
Total ,024 46    
 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 
      Berdasarkan tabel hasil uji F (uji simultan ) diatas dapat didlihat 
bahwa nilai signifikan 0,669 > 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel independen (profitabilitas dan leverage ) secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (tax avoidance) 
dalam arti linear variabel-variabel independen tersebut tidak mampu 
menjelaskan besarnya indeks pengungkapan wajib laporan keuangan 
perusahan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2017.  
d. Uji Koefeisien Determinasi 
      Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
simultan. Unutk melakukan uji R2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel IV. 11 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,018 -,027 ,02334 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : hasil data pengolahan SPSS 
 
      Pada tabel ditas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 
menunjukkan nilai R sebesar 0,018 yang menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan tax avoidance (variabel dependen) dengan profitabilitas dan 
leverage (variabel independen) memiliki tingkat hubungn yang positif. 
      Dari hasil tersebut diperoleh juga nilai koefisien determinasi yang dapat 
dijelaskan dengan rumus sebagai berikut: 
D = R2 x 100% 
D = 0,018 x 100% 
D = 1,8% 
      Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, nilai R 
square diatas diketahui bernilai 1,8% artinya menunjukkan bahwa hanya 
sekitar 1,8% variabel terikat (tax avoidance) yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas (profitabilitas dan leverage) atau dapat dikatakan bahwa kontribusi 
variabel profotabilitas dan leverage dalam mempengaruhi tax avoidance 
sebesar 1,8% , sementara 98,2% adalah kontirbusi dengan variabel lain yang 







Dari hasil uji yang sudah dilakukan untuk menganalisis setiap variabel 
kemudian dilakukan pembahasan dari penelitian ini dengan cara menyesuaikan 
hasil uji dari setiap pengujian dengan teori, pendapat maupun penelitian terdahulu 
yang telah dikemukakan dari hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 
harus dilakukan. Berikut ini akan dijelskan analisis mengetanai setia variabel 
bebas yang mempengaruhi variabel terikat yaitu sebabagi berikut : 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dipeoleh mengenai 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur 
Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017. Hasil uji t (uji secara parsial pada tabel IV. 10 variabel Profitabilitas 
diukur dengan menggunakan ROA memperoleh nilai signifikan 0,615 > 0,05 . 
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima sementara H0 ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulakn bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance .  
Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa bahwa profitabilitas 
(ROA) merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba sehingga profitabilitas (ROA) merupakan faktor penting dalam 
pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan. Demikian tingginya nilai 
profitabilitas (ROA) akan dilakukan perencanaan pajak yang optimal dan 
cenderung aktivitas tax avoidance akan mengalami penurunan. Perusahaan 
yang beroperasi dengan efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidy berupa 
tarif pajak efektif yang lebih rendah dibanding dengan peusahaan yang 
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beroperasi dengan efisiensi rendah (( Meilinda dan Cahyonowati, 2013) dan 
Prakosa ( 2014) dalam Laila Mar’fuah (2015)). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Laila Marfu’ah (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Sebab tingginya nilai profitabilitas (ROA) akan dilakukan 
perencanaan pajak yang optimal dan cenderung aktivitas tax avoidance akan 
mengalami penurunan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ida Ayu Dewinta dan Putu Ery Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang artinya semakin 
tinggi profitabilitas, maka akan semakin tinggi pula tingkat tax avoidance 
suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan laba besar akan 
lebih leluasa untuk memanfaatkan celah terhadap pengolahan beban pajaknya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori maupun 
penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas mengenai pengaruh 
profitabilitas terhadap tax avoidance. Maka penulis menyimpulkan bahwa 
tidak ada kesesuaian antara hasil dengan teori pendapat maupun penelitian 
terdahulu. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini penulis mendapatkan hasil  
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax 
avoidance. 
2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dipeoleh mengenai 
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur 
Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
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2017. Hasil uji t (uji secara parsial pada tabel IV. 10 variabel Leverage diukur 
dengan menggunakan DER memperoleh nilai signifikan 0,675> 0,05 . 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima sementara H0 ditolak. Dari hasil penelitian dapat bahwa leverage 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
Leverage dalam hal ini adalah tingkat hutang yang digunakan perusahaan 
dalam melakukan pembiayaan diperusahaan nya ( Husnan, 2008). Tingkat 
leverage hanya akan mempengaruhi pendanaan perusahaan bukan 
mempengaruhi bagaimana perusahaan dalam menghasilkan laba, sesuai 
dengan teori  Gupta dan Newberry (1997) dalam Subakti ( 2012)  menyatakan 
bahwa keputusan pendanaan perusahaan dapat menjadi gambaran 
penghindaran pajak terkait dengan pajak efektif , hal tersebut dikarenakan ada 
peraturan perpajakan terkait kebijakan struktur pendanaan perusahaan. 
Keputusan pendanaan yang dimaksud adalah apakah perusahaan lebih 
menggunakan dana dari sisi modal atau ekuitas.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu 
Rosa dan Putu Ery Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance artinya semakin tinggi leverage tidak 
akan mempengaruhi aktivitas tax avoidance diperusahaan disebabkan karena 
semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan, maka pihak manajemen lebih 




Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I 
Made Surya dan Putu Agus Ardiana (2016 menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance . Tingginya tingkat leverage akan 
menurunkan tingkat tax avoidance karena semakin tinggi leverage maka 
perusahaan cenderung meningkatkan laba.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis serta teori 
maupun penelitian terdahulu yang telah dijelaskan mengenai pengaruh 
leverage terhadap tax avoidance. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori maupun penelitian 
terdahulu yakni tidak ada pengaruh signifikan leverage terhadap tax avoidance 
pada perusahaan Mnufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2017. 
3. Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Tax Avoidance  
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh profitabilitas dan 
leverage terhadap tax avoidance  pada perusahaan manufaktur sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil Uji F (Uji 
Parsial) yang disajikan dalam tabel IV. 11 adalah  0,669 > 0,05. Jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel profitabilitas dan leverage secara 
bersama-sama tidak ada pengaruh secara simultan terhadap tax avoidance 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan oleh penulis mengenai 
pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013 sampai 2017, dengan sampel 6 perusahaan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara parsial (Uji t)  mengenai Pengaruh Profitabilitas 
terhadap Tax Avoidance. Hasil uji tersebut memperoleh nilai signifikan  
0,615 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima sementara H0 ditolak. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan Manufaktur Sektor Barang 
Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
2. Hasil pengujian secara parsial (Uji t) mengenai Pengaruh Leverage 
terhadap Tax Avoidance. Hasil uji tersebut memperoleh nilai signifikan  
0,675 > 0,05.  Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima sementara H0 ditolak. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulakn bahwa bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan Manufaktur Sektor Barang 





3. Hasil pengujian secara simultan (Uji F) mengenai pengaruh Profitabilitas 
dan Leverage terhadap Tax Avoidance. Hasil uji tersebut memperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,669 yang berarti 0,669 < 0,05  sehingga H1 
diterima dan H0 ditolak. Dari hasil penelitian tersebut dapatdiambil 
kesimpulan bahwa variabel Profitabilitas dan Leverage secara bersama-
sama tidak ada pengaruh simultan terhadap tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2017. 
2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya maka dapat diambil saran sebagai berikut : 
1. Dalam pengambilan keputusan investasi dapat mengkaji terlebih dahulu 
melihat bagaimana kinerja suatu perusahaan agar tetap mematuhi 
peraturan perpajakan, kerna jika melakukan penghindaran pajak akan 
memberikan dampak yang kurang baik untuk investor, perusahaan dan 
pemerintah. 
2. Dalam hal ini menajemen perusahaan diharapkan dapat lebih 
memperhatikan setiap tindakan yang akan dilakukan serta resiko yang 
akan ditanggung terkait dengan kewajiban perpajakannya. 
3. Kepada peneliti selanjutnya harus menambah objek penelitian agar dapat 
membandingkan penyebab pengaruh atau tidaknya variabel-variabel 
tersebut. 
4. Penelitian menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor barang 




menambah lebih banyak sampel yaitu dari beberapa sektor perusahaan 
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2013 125.796.473.000 1.190.054.288.000 10,57
2014 81.597.761.000 1.241.239.780.000 6,55
2015 107.894.430.000 1.376.278.237.000 7,84
2016 152.083.400.000 1.531.365.558.000 9,93
2017 162.294.293.000 1.640.886.147.000 9,89
2013 65.068.958.558 1.069.627.299.747 6,08
2014 41.001.414.954 1.284.150.037.341 3,19
2015 106.549.446.980 1.485.826.210.015 7,17
2016 249.697.013.626 1.425.964.152.418 17,51
2017 107.420.886.839 1.392.636.444.501 7,71
2013 638.535.108.795 5.407.957.915.805 11,81
2014 584.293.062.124 5.592.730.492.950 10,45
2015 529.218.651.807 6.284.729.099.203 8,42
2016 545.493.536.262 6.585.807.349.438 8,28
2017 557.339.581.996 7.434.900.309.021 7,5
2013 10.818.486.000.000 27.404.594.000.000 35,87
2014 10.181.083.000.000 28.380.630.000.000 27,26
2015 10.363.308.000.000 38.010.724.000.000 30,02
2016 12.762.229.000.000 42.508.277.000.000 29,37
2017 12.670.534.000.000 43.141.063.000.000 13,93
2013 1.970.452.449.686 11.315.061.275.026 17,07
2014 2.121.090.581.630 12.425.032.367.729 15,02
2015 2.057.694.281.873 13.696.417.381.439 15,44
2016 2.350.884.933.551 15.226.009.210.657 14,76
2017 2.453.251.410.604 16.616.239.416.335 6,89
2013 175.444.757.000 696.946.318.000 25,17
2014 151.050.483.000 711.055.830.000 25,32
2015 142.545.462.000 641.646.818.000 22,22
2016 153.842.847.000 743.934.894.000 20,68
2017 144.677.294.000 847.006.544.000 17,4
2013 160.148.465.833 1.465.952.460.752 10,92
2014 174.314.394.101 1.853.235.343.636 9,41
2015 544.474.278.014 2.082.096.848.703 26,15
2016 162.059.596.347 2.185.101.038.101 7,42
2017 179.126.382.068 2.361.807.189.430 7,58
2013 1.058.418.939.252 9.709.838.250.473 10,9
2014 409.824.768.594 10.291.108.029.334 3,98
2015 1.250.233.128.560 11.342.715.686.221 11,02
2016 1.388.676.127.665 12.922.421.859.142 10,75
2017 1.630.953.830.893 14.915.849.800.251 10,93
2013 58.266.986.268 497.652.557.672 11,71
2014 89.115.994.107 649.534.031.113 13,72
2015 40.150.568.620 764.484.248.710 5,25
2016 22.545.456.050 1.001.657.012.004 2,25
2017 25.880.464.791 1.623.027.475.045 1,59
2013 158.015.270.921 1.822.689.047.108 8,76
2014 188.577.521.074 2.142.894.276.216 8,8
2015 270.538.700.440 2.706.323.637.034 10
2016 279.777.368.831 2.919.640.858.718 9,58




















2013 275.351.336.000 914.702.952.000 0,3
2014 293.785.055.000 947.454.725.000 0,28
2015 402.760.903.000 973.517.334.000 0,41
2016 451.785.946.000 1.079.579.612.000 0,42
2017 524.586.078.000 1.116.300.069.000 0,47
2013 541.352.365.829 528.274.933.918 1,02
2014 746.598.865.219 537.551.172.122 1,39
2015 845.932.695.663 639.893.514.352 1,32
2016 538.044.038.690 887.920.113.728 0,61
2017 489.592.257.434 903.044.187.067 0,54
2013 1.545.006.061.555 3.862.951.854.240 0,4
2014 1.460.391.494.410 4.132.338.998.550 0,35
2015 1.947.588.124.083 4.337.140.975.120 0,42
2016 1.950.534.206.746 4.635.273.142.692 0,42
2017 2.352.891.899.876 5.082.008.409.145 0,46
2013 13.249.559.000.000 14.155.035.000.000 1,1
2014 14.882.516.000.000 13.498.114.000.000 0,19
2015 5.994.664.000.000 32.016.060.000.000 0,24
2016 8.333.263.000.000 34.175.014.000.000 0,26
2017 9.028.078.000.000 34.112.985.000.000 0,58
2013 2.815.103.309.451 8.499.957.965.575 0,27
2014 2.607.556.689.283 9.817.475.678.446 0,25
2015 2.758.131.396.170 10.938.285.985.269 0,22
2016 2.762.162.069.572 12.463.847.141.085 0,2
2017 2.722.207.633.646 13.894.031.782.689 0,28
2013 184.727.696.000 512.218.622.000 0,36
2014 166.811.511.000 544.244.319.000 0,29
2015 168.103.536.000 473.543.282.000 0,35
2016 161.262.425.000 582.672.469.000 0,28
2017 231.569.103.000 615.437.441.000 0,37
2013 282.961.770.795 1.182.990.689.957 0,24
2014 569.730.901.368 1.283.504.442.268 0,44
2015 367.225.370.670 1.714.871.478.033 0,21
2016 410.942.530.776 1.783.158.507.325 0,23
2017 503.480.853.006 1.858.326.336.424 0,27
2013 5.771.077.430.823 3.938.760.819.650 1,47
2014 6.190.553.036.545 4.100.554.992.789 1,51
2015 6.148.255.759.034 5.194.459.927.187 1,18
2016 6.657.165.872.077 6.265.255.987.065 1,06
2017 7.581.503.434.179 7.354.346.366.072 1,03
2013 296.528.343.161 201.124.214.511 1,47
2014 331.624.254.750 317.909.776.363 1,04
2015 420.396.809.051 344.087.439.659 1,22
2016 633.267.725.358 368.389.286.646 1,72
2017 599.790.014.646 1.023.237.460.399 0,59
2013 1.035.351.397.437 787.337.649.671 1,32
2014 1.182.771.921.472 960.122.354.744 1,23
2015 1.517.788.685.162 1.188.534.951.872 1,28
2016 1.476.889.086.692 1.442.751.772.026 1,02















TABEL PERHITUNGAN TAX AVOIDANCE (CASH ETR) 
 
Laba Sebelum Pajak Beban Pajak
2013 175.756.777.000 49.960.304.000 0,2843
2014 106.757.491.000 25.159.730.000 0,2357
2015 144.437.708.000 36.543.278.000 0,253
2016 214.417.056.000 62.333.656.000 0,2907
2107 226.147.921.000 63.898.628.000 0,2826
2013 86.553.141.929 21.484.183.371 0,2482
2014 56.866.547.178 15.865.132.224 0,279
2015 142.271.353.890 35.721.906.910 0,2511
2016 285.827.837.455 36.130.823.829 0,1264
2017 143.195.939.366 35.775.052.527 0,2498
2013 829.935.403.086 191.400.294.291 0,2306
2014 741.732.619.498 158.439.557.374 0,2136
2015 707.110.932.867 177.892.281.060 0,2516
2016 718.958.200.369 173.464.664.107 0,2413
2017 744.090.262.873 186.750.680.877 0,251
2013 14.509.710.000.000 3.691.224.000.000 0,2544
2014 13.718.299.000.000 3.537.216.000.000 0,2578
2015 13.932.644.000.000 3.569.336.000.000 0,2562
2016 17.011.447.000.000 4.249.218.000.000 0,2498
2017 16.894.806.000.000 4.224.272.000.000 0,25
2013 2.572.522.717.231 602.070.267.545 0,234
2014 2.763.700.548.048 642.609.966.418 0,2325
2015 2.720.881.244.459 663.186.963.586 0,2437
2016 3.091.188.460.230 740.303.526.679 0,2395
2017 3.241.186.725.992 787.935.315.388 0,2431
2013 234.707.739.000 59.262.982.000 0,2525
2014 205.958.418.000 54.907.935.000 0,2666
2015 193.940.841.000 51.395.379.000 0,265
2016 214.916.161.000 61.073.314.000 0,2842
2017 205.784.642.000 61.107.348.000 0,2969
2013 218.297.701.912 58.149.236.079 0,2664
2014 239.428.829.612 65.144.435.511 0,2721
2015 538.121.947.494 38.647.669.480 0,0718
2016 221.475.857.643 59.416.261.296 0,2683
2017 243.083.045.787 63.956.663.719 0,2631
2013 1.356.073.496.557 297.654.557.305 0,2195
2014 529.701.030.755 119.876.262.161 0,2263
2015 1.640.494.765.801 390.261.637.241 0,2379
2016 1.845.683.269.238 457.007.141.573 0,2476
2017 2.186.884.603.474 555.930.772.581 0,2542
2013 78.305.045.915 20.038.059.647 0,2559
2014 109.761.131.334 20.645.137.277 0,1881
2015 53.629.853.878 13.479.285.858 0,2513
2016 30.809.950.308 8.264.494.258 0,2682
2017 31.761.022.154 5.880.557.363 0,1852
2013 210.804.904.162 52.789.633.241 0,2504
2014 252.762.908.103 64.185.387.029 0,2539
2015 378.251.615.088 107.712.914.648 0,2848
2016 369.416.841.698 89.639.472.867 0,2427





























 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,574 ,556 ,09128 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,528 2 ,264 31,674 ,000
b
 
Residual ,392 47 ,008   
Total ,919 49    
 
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,055 ,038  1,458 ,152 
X1 -,006 ,002 -,326 -3,174 ,003 
X2 ,172 ,031 ,574 5,591 ,000 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,0739 ,3377 ,0974 ,10378 50 
Residual -,11553 ,42679 ,00000 ,08939 50 
Std. Predicted Value -1,650 2,315 ,000 1,000 50 
Std. Residual -1,266 4,676 ,000 ,979 50 
 
a. Dependent Variable: Y 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,08939366 
Most Extreme Differences Absolute ,191 
Positive ,191 
Negative -,131 
Test Statistic ,191 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


























 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,018 -,027 ,02334 1,621 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,000 2 ,000 ,406 ,669
b
 
Residual ,024 44 ,001   
Total ,024 46    
 
a. Dependent Variable: Y 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,251 ,011  22,918 ,000 
X1 ,000 ,001 ,086 ,507 ,615 
X2 -,004 ,008 -,071 -,423 ,675 
 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,2455 ,2586 ,2520 ,00310 47 
Residual -,06422 ,04233 ,00000 ,02283 47 
Std. Predicted Value -2,075 2,148 ,000 1,000 47 
Std. Residual -2,752 1,814 ,000 ,978 47 
 
a. Dependent Variable: Y 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02282696 
Most Extreme Differences Absolute ,089 
Positive ,076 
Negative -,089 
Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 









